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Muhammad Narendra Nugroho 

13710040 

Intisari 

Karyawan kontrak dalam beberapa kasus biasanya tidak menunjukan sikap 

komitmen afektif yang baik seperti karyawan tetap pada umumnya, karena 

karyawan kontrak yang memang jangka waktu kerjanya tidak tetap dan bisa 

sewaktu waktu mereka diberhentikan oleh perusahaan tempat mereka bekerja, 

sedangkan karyawan kontrak kerja bersama di Toko Pamella 9 ini menunjukan 

hal yang sebaliknya, mereka tetap mampu bekerja dengan baik dan menunjukan 

komitmen afektif mereka, dimana perusahaan maupun karyawan tetap 

mempertahankan hubungan kerja mereka dalam jangka waktu yang panjang. 

Selain itu terdapat juga gap pada penelitian terdahulu terkait kontrak psikologis 

dan komitmen afektif. Studi penelitian ini dilakukan, untuk mendapatkan 

infromasi terkait hubungan kontrak psikologis dengan komitmen afektif pada 

karyawan berstatus kontrak kerja bersama di Toko Pamella 9 Gunungkidul 

Yogyakarta. 

Studi ini dilakukan pada karyawan yang keseluruhan berstatus kontrak, dengan 

jumlah populasi sekitar 124 orang untuk dijadikan responden penelitian. 

Instrumen pengukuran data yang dipakai adalah skala kontrak psikologis 

relasional, transaksional & skala komitmen afektif. Kemudian untuk mengambil 

sampelnya menggunakan teknik cluster random sampling, sedangkan analisa 

datanya menggunakan metode regresi ganda. 

Adapun hasil dari studi penelitian ini : Terdapat hubungan signifikan secara 

simultan dari kedua kontrak psikologis yakni transaksional & relasional dengan 

komitmen afektif pada karyawan berstatus kontrak kerja bersama ditoko Pamella 

9, dimana nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. Kemudian Kontrak psikologis 

transaksional tidak memiliki hubungan signifikan dengan komitmen afektif, 

ditunjukan dengan nilai sig. 0.320 > 0.05, dan terakhir Kontrak psikologis 

relasional mempunyai hubungan signifikan terhadap komitmen afektif, dengan 

nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. Terlihat dari hasil secara bersama-sama, 

bahwa sumbangan kontrak psikologis relasional & transaksional dengan 

komitmen afektif adalah 47.7 %, sedangkan sisanya 52.6 % dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar penelitian. 

 

Kata kunci : Kontrak Psikologis, Transaksional, Relasional, dan Komitmen Afektif 
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Muhammad Narendra Nugroho 

13710040  

Abstract 

Contract employees in some cases usually do not show a good commitment attitude 

such as permanent employees in general, because contract employees who do not work 

regularly and can be terminated by the company they work for, while the contract 

employees at Pamella 9 show the opposite, they are still able to work well and show their 

commitment, whereas the company and contract employees maintain their working 

relationship for a long period of time. 

In addition, there are also gaps in previous research related to psychological contracts 

and affective commitments. This research study was conducted, to obtain information 

related to transactional & relational psychological contract relationship with affective 

commitment to employees with joint employment contract status at Toko Pamella 9 

Gunungkidul Yogyakarta. 

The study was conducted on employees who were entirely contractual, with a 

population of about 124 people to be surveyed. The data measurement instruments used 

are relational psychological contract scale, transactional & affective commitment scale. 

Then to take the sample using random sampling cluster technique, while analyzing the 

data using double regression method. 

As for the results of this research study: There is a significant simultaneous 

relationship of the two psychological contracts namely transactional & relational with 

affective commitment to employees with joint employment contract status in Pamella 9 

shop, where the value of significance is 0.000 < 0.05. Then the transactional 

psychological contract has no significant relationship with the affective commitment, 

shown with a value of sig. 0.320 > 0.05, and finally the relational psychological contract 

has a significant relationship to the affective commitment, with a significance value of 

0.000 < 0.05. From the results together, the contribution of relational & transactional 

psychological contracts with affective commitments was 47.7%, while the remaining 

52.6% was influenced by other variables outside the study. 

Keyword: Psychological Contract, Transactional, relational, and affective commitment.      
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mendunianya kemajuan modern saat ini, terdapat banyak organisasi atau 

perusahaan yang terus mengalami perkembangan demi meningkatkan kemajuan 

dalam bersaing di dunia bisnis yang semakin ketat. Dihadapkan dengan dinamika 

lingkungan bisnis yang seperti itu, perusahaan diharuskan menjadi sebuah 

organisasi yang fleksibel serta dapat beradaptasi dengan cepat agar tetap 

kompetitif (Nasution & Seniati, 2013). 

Untuk mewujudkannya, perusahaan perlu melakukan antisipasi dini pada 

bagian sumber daya karyawan demi usaha menegakkan keberadaan 

perusahaannya, karena SDM adalah salah satu aset penting yang mempunyai 

peran strategis terhadap organisasi di dalam perusahaan, yakni sebagai pemikir, 

perencana, serta pengendali aktivitas-aktivitas di perusahaan. Antisipasi dini yang 

dimaksud adalah, bagaimana suatu perusahaan dapat mengelola sumber daya 

manusianya agar memiliki produktivitas yang baik dan memiliki kelekatan 

dengan perusahaan demi tercapainya suatu tujuan. (Cahyo, A. (2015).  

Usaha dalam mengelola sumber daya manusia, perusahaan perlu memenuhi 3 

syarat. Pertama, tiap-tiap perusahaan mampu membimbing serta melindungi suatu 

angkatan kerja yang kuat, mulai dari karyawan laki-laki dan perempuan yang 

terampil. Kedua, perusahaan mampu menikmati peran dari prestasi karyawannya 

yang bisa diandalkan. Ketiga, perusahaan yang efisien lagi efektif  juga mengatur 

supaya karyawan dapat mengupayakan bentuk perilaku inovatif & spontan. 

Berdasarkan persyaratan-persyaratan yang telah dipaparkan, terlihat bahwa syarat 

pertama menunjukkan adanya kondisi perusahaan untuk mempertahankan 

karyawannya yang mana hal ini memiliki keterkaitan dengan komitmen 

organisasi. Sebuah perusahaan akan efisien dan efektif mencapai tujuan bilamana 

karyawannya mempunyai komitmen organisasi yang tinggi (Damayanti, K. & 

Suhariadi, F. 2003). 



2 

 

Menurut Meyer & Allen, (1997) komitmen organisasi merupakan suatu 

situasi psikologis yang menjelaskan hubungan dari karyawan dengan perusahaan, 

serta mempengaruhi karyawan dalam meneruskan keanggotaannya di perusahaan 

tersebut. Komitmen karyawan pada perusahaan dikatakan sebagai sikap & 

perilaku yang positif, jadi hal tersebut mampu mendorong berkembangnya 

pandangan karyawan agar positif akan perusahaan (Zulkarnain, 2014). Kemudian 

Purba & Seniarti, (2004) menjelaskan bahwa karyawan yang mau selalu bersama 

dengan perusahaan, cenderung suka membantu teman kerja serta atasan mereka, 

kemudian adanya kepedulian akan masa depan perusahaan, memiliki tingkat 

kehadiran kerja yang tinggi, mematuhi peraturan serta tata tertib perusahaan, 

senang membela kepentingan perusahaan, dan juga senang memberikan masukan 

untuk kinerja perusahaan. Meyer & allen, (1997) mengemukakan bahwa 

komitmen organisasi terdiri dari 3 dimensi yang terkait dengan kondisi psikologis 

yaitu komitmen berdasarkan keterikatan afektif kepada organisasi, kemudian 

komitmen berkelanjutan berdasarkan sejumlah dana yang dikeluarkan bila 

meninggalkan organisasi, dan komitmen normatif yang berdasarkan atas rasa 

berkewajiban untuk tinggal di organisasi. 

Walaupun terdapat tiga dimensi komitmen organisasi berbeda yang bisa 

berkembang pada karyawan dalam hubungan kerja, namun komitmen afektiflah 

yang bisa memberikan motivasi untuk karyawan agar berkontribusi lebih bagi 

perusahaannya. Komitmen afektif dikatakan lebih efektif dalam mengukur 

komitmen organisasi, yang secara tidak langsung mempengaruhi 2 dimensi 

komitmen organisasi lainnya (Ghaffaripour, 2015). Komitmen afektif adalah 

keterikatan emosional kepada organisasi, sehingga karyawan yang mempunyai 

komitmen ini bisa mengidentifikasikan dirinya sebagai kelompok dari perusahaan, 

kemudian karyawan akan berusaha ikut terlibat dan menikmati keanggotaannya 

sebagai bagian dari organisasi (Meyer & allen, 1997). 
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Karyawan yang mempunyai komitmen afektif besar akan tetap bertahan & 

cenderung mempunyai kinerja pada tingkatan yang tinggi pula dibandingkan 

dengan karyawan yang rendah komitmen afektifnya (dalam Meyer & allen, 2004). 

Para ahli dan beberapa penelitian juga menyebutkan bahwa, karyawan 

berkomitmen afektif rendah dapat berpotensi untuk membolos kerja dan keluar 

dari perusahaan atau melakukan turnover dari pada karyawan yang memiliki 

komitmen afektif yang besar (Dipboye et al, 1994, dalam Darmayanti & 

Suhariyadi, 2003).  

Dalam penelitian oleh Azizah H., (2018) yang berjudul hubungan antara 

komitmen organisasi dengan intensi turnover pada karyawan retail PT.X 

menjelaskan bahwa variabel komitmen organisasi dengan intensi turnover 

memiliki hubungan yang negatif & signifikan dengan hasil korelasi -0,590, 

mengindikasikan bahwa semakin tingginya tingkat komitmen organisasi 

karyawan, maka semakin rendah intensi turnover nya begitupun sebaliknya. 

Kemudian adanya penelitian yang berkaitan dengan komitmen afektif 

terhadap intensi turnover pada karyawan produksi di PT. Usman Jaya Mekar 

Magelang dan diteliti oleh Betty Eliya Rokhmah, (2005) yang menyatakan bahwa 

komitmen afektif akan berpengaruh langsung & memiliki hubungan negatif serta 

signifikan dengan intensi turnover, karena dilihat berdasarkan hasil tabel nilai 

koefisien path dan critical rationya adalah 0,000 dan -4,408 yang berarti 

signifikan. Tanda negatif ini menunjukan arah hubungan yang negatif. 

Sesuai penjelasan Tnay et al. 2013 (dalam Wonowijoyo & Tanoto, 2018) 

mengatakan bahwa permasalahan terkait tingkat turnover karyawan sangat 

meningkat. Hal ini diperkuat oleh hasil survei dari Hay Group terkait turnover 

yang terjadi di seluruh dunia, ditunjukkan degan gambar grafik sebagai berikut:  
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Tabel. 1 : hasil survei Hay Group mengenai tingkat turnover karyawan di dunia.  

 

Sesuai dengan grafik diatas, bisa dikatakan bahwa telah terjadi kenaikan 

turnover karyawan secara signifikan pada tahun 2010 sampai 2018. Selanjutnya, 

terdapat kasus terkait sumber daya manusia yang bekerja dibidang industri digital, 

dimana mereka suka berpindah-pindah tempat kerja, dikutip dari (iNews.id, 2018) 

bahwa Asosiasi E-commerse Indonesia menyebut, tingkat turnover karyawan 

pada industri digital sangat tinggi. Persentase turnover disektor ini rata-rata 

sampai 19,22 persen/tahun, dapat diartikan bila jumlah karyawan pada kurun satu 

tahun mencapai 100 orang, maka 19 karyawan diantaranya resign dari 

perusahaan. Padahal perusahaan telah memberi gaji yang cukup tinggi disertai 

berbagai fasilitas untuk membuat karyawannya betah, tetapi pada kenyataannya 

tidak demikian. Banyak karyawan-karyawan yang bekerja di industri ini dididik 

sedemikian rupa untuk menjadi karyawan yang memiliki kemampuan yang lebih 

baik, akan tetapi setelah mendapatkan ilmunya malah dibajak orang atau 

perusahaan lain, sehingga karyawan-karyawan ini menjadi tertarik dengan 

perusahaan lain yang dapat memberikan benefit lebih tinggi daripada perusahaan 

sebelumnya. 
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Kemudian dikutip dari (KOMPAS.com, 2018) dijelaskan bahwa perusahaan 

akan mempertahankan karyawan yang bertalenta & mempunyai keterampilan 

yang diperlukan perusahaan untuk berkembang, namun sayangnya tidak semua 

perusahaan memiliki daya tawar yang lebih untuk mempertahankannya. 

Sementara itu, karyawan yang bertalenta itu meyakini dirinya punya kesempatan 

lebih baik untuk berkembang dan mendapatkan remunerasi yang lebih 

menjanjikan di perusahaan lainnya. Career Bussiness Leader Mercer Indonesia 

Astrid Suryaprana menyampaikan, sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

Mercer, terungkap 1 dari 4 karyawan yang pindah pekerjaan adalah karyawan 

yang bertalenta terbagus di perusahaan, dimana terdapat sejumlah alasan-alasan  

mengapa karyawan memilih pindah dari perusahaan lamanya berdasarkan 

penyampaian responden Mercer yakni, kurangnya kesempatan berkarir dan 

berkembang, gaji yang kurang kompetitif, benefit yang tak sebesar perusahaan 

lain, kemudian karena hubungan dengan sejawat atau atasannya yang kurang 

harmonis, tempat kerja yang membutuhkan waktu lama dan jauhnya jarak 

tempuh, hingga tuntutan pekerjaan untuk lembur yang tidak fleksibel.  

Begitulah beberapa penelitian dan kasus-kasus tentang turnover, yang mana 

salah satu penyebabnya adalah tidak adanya komitmen afektif pada diri karyawan 

sebagai akibat kurangnya perhatian organisasi/perusahaan dalam usahanya 

mengelola sumber daya manusia, yang mana hal tersebut dapat memunculkan 

hubungan antara karyawan dengan perusahaan & mempengaruhi keputusan 

karyawan melanjutkan keanggotaannya dalam perusahaan.  

Selanjutnya, suatu perusahaan tidak bisa lepas dari hubungan timbal balik 

antara perusahaan dengan karyawan. Hubungan antara karyawan dengan 

perusahaan mengakibatkan masing-masing pihak mengembangkan persepsi 

ataupun harapan tertentu. Karyawan cenderung mempunyai harapan tersirat 

ataupun tersurat mengenai apa yang diharapkan karyawan dari perusahaan tempat 

mereka bekerja (Ayun, 2012).  
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Harapan salah satu pihak menjadi kewajiban untuk pihak lainnya. Harapan & 

kewajiban timbal balik antara seseorang dengan perusahaan ini dikenal sebagai 

kontrak psikologis (Morrison & Robinson, 1997). Menurut Rousseau (dalam 

Conway dan Briner, 2005) kontrak psikologis merupakan keyakinan seorang 

karyawan yang dibuat oleh perusahaan, terkait kesepakatan pertukaran antara 

karyawan dengan perusahaan. Bentuk kontrak psikologis adalah harapan 

karyawan & perusahaan sebagai pendamping kontrak kerja resmi (Oktaviani, A. 

& Fauziah N. 2017). Kontrak psikologis terbentuk dari adanya persepsi individu 

mengenai apa yang dijanjikan perusahaan kepada karyawannya, seperti jumlah 

gaji yang kompetitif dan adanya jenjang karir, selanjutnya perusahaan juga akan 

memiliki harapan bahwa karyawan bisa lebih baik dalam bekerja serta memiliki 

keterikatan yang tinggi dengan perusahaan (Morrison & Robinson, 1997).  

Pemahaman terkait kontrak psikologis pada karyawan bisa membantu 

pemenuhan harapan yang dapat menunjang kinerja mereka pada perusahaan atau. 

Bila kontrak psikologis karyawan positif, maka akan memunculkan hal-hal positif 

pada karyawan, seperti menambahnya kepuasan kerja, komitmen organisasi, 

loyalitas. Namun bila perusahaan gagal dalam memberikan kontrak psikkologis 

maka, akan mengakibatkan banyak masalah pada perusahaan, seperti ketidak 

puasan kerja, serta kecilnya tingkat wellbeing & komitmen organisasi (Priceliya 

dan Handoyo, 2015). 

Penelitian ini dilakukan karena adanya research gap dengan penelitian oleh 

Nasution & Seniati, (2013)  yang berjudul Pengaruh Kontrak Psikologis Terhadap 

Komitmen Organisasi pada Tenaga Kerja Outsourcing di Perusahaan Penyedia 

Jasa Outsourcing. Dimana menjelaskan bahwa, kontrak psikologis transaksional 

memberikan pengaruh atau sumbangan yang signifikan terhadap ketiga dimensi 

komitmen organisasi. Lebih lanjut kontrak transaksional memberikan sumbangan 

paling besar terhadap komitmen berkelanjutan (sig. 0.000), komitmen afektif (sig. 

0.003) dan hanya memberikan sumbangan kecil terhadap komitmen normatife 

(sig. 0.017). Sementara itu kontrak psikologis relasional hanya memberikan 

pengaruh dan sumbangan yang kecil terhadap komitmen afektif (sig. 0.017).   
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Kemudian ada juga penelitian oleh Hadi & Nugraheni, (2018) dengan judul 

pengaruh kontrak psikologis transaksional dan kontrak psikologis relasional 

dengan komitmen organisasional. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa 

kontrak psikologis relasional berpengaruh positif dengan ketiga komponen 

komitmen organisasi yakni komitmen afektif, kontinuans, dan normatif dengan 

ditunjukan nilai koefisien kontrak psikologis relasional  pada komitmen afektif 

sebesar 0,215, nilai koefisien kontrak psikologis relasional pada komitmen 

kontinuans sebesar 0,319, dan nilai koefisien kontrak psikologis relasional pada 

komitmen normatif sebesar 0,335, hal ini mengindikasikan bahwa dengan 

pemenuhan kontrak psikologis relasional maka akan menambah komitmen afektif, 

kontinuans, dan normatif. Sedangkan kontrak psikologis transaksional 

berpengaruh negatif dengan ketiga komponen komitmen organisasi, dengan 

ditunjukan nilai koefisien kontrak psikologis transaksional pada komitmen afektif 

sebesar -0,411, nilai koefisien kontrak psikologis transaksional pada komitmen 

kontinuans sebesar -0,454, dan nilai koefisien kontrak psikologis transaksional 

pada komitmen normatif sebesar -0,305, hal ini mengindikasikan bahwa dengan 

adanya kontrak psikologis transaksional maka akan menurunkan komitmen 

afektif, kontinuans dan normatif, ini dikarenakan kontrak transaksional tidak 

melibatkan karyawan secara penuh di dalam organisasi, kemudian timbal balik 

yang diberikan hanya sebatas apa yang menjadi tugas dan kewajiban dari 

karyawan, sehingga untuk memperoleh hal seperti kesempatan promosi, kenaikan 

gaji, serta pengembangan karir tentunya akan sulit didapat. 

Demikian sedikit penjelasan dari para ahli serta tokoh pencetus dan beberapa 

penelitian-penelitan berkaitan dengan kontrak psikologis, yang mana variabel-

variabel ini dapat memunculkan bahkan mengurangi adanya komitmen afektif 

pada diri karyawan sehingga dapat berkontribusi secara positif maupun negatif 

terhadap perusahaan atau organisasi tempat karyawan tersebut bekerja. Berikutnya 

akan dijelaskan tentang tempat penelitian ini akan dilaksanakan, yakni di Toko 

Pamella 9 supermarket.  
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Pamella supermarket merupakan salah satu supermarket sekaligus adalah 

organisasi bisnis perdagangan di kota Yogyakarta yang dimiliki oleh  Bapak H. 

Sunardi Syahuri dan Ibu Hj. Noor Liesnani Pamella. Pamella supermarket 

termasuk dalam perusahaan nirlaba yang memiliki beberapa cabang supermarket 

karena telah menjadi salah satu supermarket yang difavoritkan masyarakat, 

Pamella Group berdiri sejak tahun 1975 dan sampai sekarang telah memiliki 9 

cabang toko supermarket serta memiliki usaha di bidang lainnya yaitu Pamella 

SPBU, Pamella Salon and Beauty Spa, Pamella Barber shop, dan Pamella futsal. 

Dilihat dari latar belakang Pamella supermarket yang termasuk bisnis usaha 

di dalam Pamella Group, yang mana dari tahun ketahun selalu mengalami 

perkembangan, tentunya Pamella supermarket sudah memiliki banyak sekali 

pengalaman dan dinamika-dinamika di bidang sumber daya masyarakatnya, baik 

toko Pamella supermarket pusat maupun cabang-cabangnya. 

 Berdasarkan hal itulah peneliti tertarik ingin melakukan penelitian terkait 

komitmen afektif dan kontrak psikologis pada masing-masing cabang toko 

Pamella supermarket, akan tetapi peneliti hanya diberikan izin melakukan 

penelitian pada salah satu cabang toko Pamella supermarket, yakni Pamella 9 

supermarket yang bertempat di Ledoksari, Kepek, Wonosari, Gunungkidul, 

Yogyakarta, dikarenakan cabang Pamella 9 supermarket ini merupakan cabang 

yang baru dibuka awal tahun 2018 lalu tepatnya 12 januari 2018 dan telah 

memiliki sejumlah karyawan berstatus kontrak kerja bersama sekitar 124 orang, 

yang terbagi menjadi 11 konter (divisi). 

Jaminan sosial yang dimiliki oleh karyawan dengan status kontrak, tentunya 

tidak sama dengan karyawan berstatus tetap. Karyawan berstatus kontrak biasanya 

memiliki periode waktu kerja antara 4-6 bulan. Yang mana waktu 4-6 bulan 

pertama merupakan periode beradaptasi antara karyawan dengan pekerjaannya,  

yang nantinya kinerja mereka  akan dievaluasi oleh perusahaan. Bila kinerja 

karyawan kontrak baik, maka perusahaan umumnya akan meneruskan kontrak 

kerja pada tahap selanjutnya selama 4-6 bulan berikutnya.  
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Akan tetapi hal tersebut  bisa menimbulkan rendahnya keterikatan karyawan 

kontrak dengan perusahaannya. Karena karyawan kontrak akan berpikir bahwa 

apakah di akhir masa kontrak kerja, mereka akan dipekerjakan lagi atau tidak. 

Bila tidak, tentunya karyawan kontrak perlu mencari pekerjaan di perusahaan lain 

sebagai alternative pekerjaan. Situasi seperti ini pastinya menggelisahkan 

karyawan kontrak, begitupun bila masa kerja mereka diperpanjang pada tahun 

berikutnya, maka di akhir tahun, karyawan kontrak akan gelisah lagi karena 

setelah tahun kedua, kemungkinan mereka untuk dilanjutkan kontrak kerjanya 

sangat kecil. Hal tersebut dapat disebabkan oleh terbentur akan peraturan dan lain-

lain, sehingga efisiensi kerjanya jadi menurun, karena perhatiannya akan teralih 

untuk fokus mencari pekerjaan di tempat lain (Dewanto, A. R. (2008). 

Jelas kondisi itu dapat berakibat buruk pada komitmen afektifnya, yang mana 

karyawan kontrak cenderung susah diukur komitmennya dan bila dibandingkan 

dengan karyawan tetap biasanya lebih rendah. Tetapi meskipun karyawan kontrak 

tidak mempunyai fasilitas dan jaminan sosial seperti karyawan berstatus tetap, 

karyawan kontrak masih memiliki komitmen terhadap perusahaannya. Hal itu 

biasa terlihat di setiap pekerjaan mereka yang mana karyawan kontrak cenderung 

dapat memenuhi target perusahaan, sehingga mereka memiliki kesempatan untuk 

memperpanjang kontrak atau dipromosikan menjadi karyawan berstatus tetap di 

perusahaan itu (Dewanto, A. R. 2008). 

Dalam hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersama kepala cabang 

toko Pamella 9, Pamella 9 ini belum memiliki struktur organisasi secara tertulis, 

dimana struktur organisasi cukup penting untuk mengetahui alur sistem 

manajemen dari atasan kepada bawahannya, kemudian dalam waktu 1 tahun 6 

bulan terdapat karyawan yang keluar dari Toko Pamella 9 sedikitnya ada 4-5 

karyawan, beberapa diantaranya dikarenakan tidak masuk kerja setelah libur 

lebaran tahun lalu selama 3 hari tanpa keterangan, kemudian adanya karyawan 

yang dikeluarkan karena memang karyawan tersebut tidak memiliki niatan untuk 

bekerja lebih baik dan tidak bertanggung jawab dengan pekerjaannya. 
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Selanjutnya terdapat karyawan yang memang mengundurkan diri karena 

sedang hamil, meskipun begitu pihak Pamella 9 telah memberikan cuti hamil pada 

karyawan-karyawan mereka, tetapi karena suami dari karyawan tersebut tidak 

mengijinkan maka pihak Pamella 9 juga tidak dapat memaksakan. Selain itu 

terdapat karyawan-karyawan yang terkadang terlambat masuk kerja serta 

karyawan yang melebihkan jam istirahat mereka. Namun hal ini masih dianggap 

normal dan wajar mengingat para karyawan juga baru mencoba membiasakan diri 

dalam mengenali lingkungan kerja mereka, dan setiap bulannya selalu ada 

peningkatan perilaku yang positif dikarenakan adanya kontrol atau pengawasan 

yang baik dari Pamella 9.  

Kesimpulannya, Toko Pamella 9 Gunungkidul Yogyakarta cukup beralasan 

untuk dilakukan penelitian skripsi disana, mengingat problem terkait sumber daya 

masyarakatnya, yang mana terdapat beberapa karyawan keluar atau dikeluarkan 

dari Pamella 9, namun hal tersebut jumlahnya hanya sedikit dibandingkan 

banyaknya jumlah karyawan yang bekerja secara keseluruhan di Pamella 9 

Gunungkidul. Dimana mereka memiliki keinginan untuk tetap mempertahankan 

keanggotaannya dan bekerja di Pamella 9 meski mereka adalah karyawan 

berstatus kontrak kerja bersama, serta adanya ketertarikan peneliti akan 

bagaimana sistem majemen pada toko Pamella 9 supermarket mengelola sumber 

daya masyarakatnya, apakah telah memenuhi kontrak psikologis karyawan hingga 

menciptakan komitmen afektif atau malah sebaliknya, mengingat status karyawan 

disana masih bersifat kontrak kerja bersama. 
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Dari penjelasan di atas peneliti mau mencaritahu adanya hubungan antara  

variable bebas dengan variable tergantung, dengan melakukan penelitian yang 

berjudul “Hubungan Antara Kontrak Psikologis dengan Komitmen Afektif 

Pada Karyawan Kontrak Kerja Bersama di Toko Pamella 9 Supermarket 

Gunung Kidul Yogyakarta”. 

Variabel-variabel yang telah dijelaskan di atas yakni,  komitmen afektif, &  

kontrak psikologis akan diteliti dan dianalisa lebih lanjut oleh peneliti untuk 

mengetahui bagaimana kerangka berpikir atau pola hubungan antara variabel 

variabel tersebut dalam perusahaan atau organisasi yang nantinya diharapkan 

dapat menciptakan SDM berkualitas dan perusahaan yang berkualitas pula. 

B. Rumusan Masalah 

Didasari dengan penjelasan latar belakang masalah tersebut, bisa dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini yakni, apakah terdapat hubungan diantara kontrak 

psikologis dengan komitmen afektif pada karyawan kontrak kerja Bersama di toko 

Pamella 9 supermarket Gunung Kidul Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang mau dicapai oleh peneliti adalah agar 

mengetahui adanya hubungan kontrak psikologis dengan komitmen afektif pada 

karyawan kontrak kerja bersama di toko Pamella 9 supermarket Gunung Kidul 

Yogyakarta. 
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D. Manfaat Penelitian 

Peneliti menginginkan, penelitian ini dapat bermanfaat untuk orang lain yang 

membacanya, diantaranya adalah : 

1. Manfaat teoritis 

a. Bisa memperkaya pengetahuan di bidang psikologi, terkait komitmen 

afektif dan kontrak psikologis secara lebih mendalam serta menyajikan 

gambaran mengenai hubungan kedua variabel tersebut. 

2. Manfaat praktis 

a. Untuk instansi terkait, penelitian ini dapat menjadi rujukan seperti 

memberikan pemahaman akan komitmen organisasi dan kontrak 

psikologis karyawan untuk membantu pemenuhan harapan karyawan yang 

dapat menunjang kinerja karyawan terhadap perusahaan.  

b. Penelitian ini bisa menjadi rujukaan tambahan untuk peneliti lainnya 

dalam melakukan penelitian lebih lanjut mengenai komitmen afektif dan 

kontrak psikologis. 
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E. Keaslian Penelitian 

1. Penelitian oleh Nasution, F. L. D. & Seniati, A. N. L. (2013) berjudul: 

“pengaruh kontrak psikologis terhadap komitmen organisasi pada 

tenaga kerja outsourcing di perusahaan penyedia jasa outsourcing”. 

Hasil regresi sederhana pada kontrak psikologis terhadap komitmen 

organisasi mendapat nilai R sebesar 0,414 dan nilai R2 sebesar 0,171 

dengan F sebesar 24,186 (p<0,05), yang mengindikasikan bahwa kontrak 

psikologis mempunyai pengaruh yang signifikan pada ketiga komitmen 

organisasi. 

 

2. Penelitian oleh Oktaviani, A. & Fauziah N. (2017) berjudul : “hubungan 

antara kontrak psikologis dengan organizational citizenship behavior  

pada karyawan kantor pos besar semarang”. Hasil analisa regresi 

sederhana menghasilkan rxy = 0.733 dengan p = 0.000 (p < 0.001) yang 

menandakan karyawan tetap di kantor POS besar Semarang mengalami 

tingkat OCB yang tinggi karena karyawannya mempunyaii kontrak 

psikologis yang positif.  

 

3. Penelitian oleh Barlian, N. A. (2015) berjudul : “pengaruh tipe 

kepribadian, kontrak psikologis, komitmen organisasi, motivasi, dan 

kepuasan kerja terhadap organizational citizenship behavior dan 

kinerja karyawan di rumah sakit paru kabupaten jember”. Ini 

merupakan penelitian explanation yang bertujuan menguji teori/hipotesis 

hasil penelitian yang ada dengan menjelaskan hubungan tipe kepribadian 

kontrak psikologis, komitmen organisasi, motivasi dan kepuasan kerja 

terhadap OCB serta kinerja karyawan di rumah sakit Paru. Hasil Struktural 

Equesition Analisis model pada penelitian ini menunjukkan bahwa: 

a. Tipe kepribadian berpengaruh positif tapi tidak signifikan pada OCB di 

Rumah Sakit Paru Jember dengan koefisien jalur 0,228. 

b. Kontrak psikologis berpengaruh positif & signifikan pada OCB dengan 

koefisien jalur 0,440 
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c. Komitmen organisasi berpengaruh positif & tidak signifikan kepada 

OCB dengan koefisien jalur 0,198 

d. Motivasi berpengaruh positif & signifikan pada OCB dengan koefisien 

jalur 0,431 

e. Kepuasan kerja berpengaruh positif & signifikan terhadap OCB dengan 

koefisien jalur 0,653 

f. Tipe kepribadian berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan koefisien jalur 0,118 

g. Kontrak psikologis berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan koefisien jalur 0,137 

h. Komitmen organisasi berpengaruh positif & signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan koefisien jalur 0,590 

i. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan koefisien jalur 0,674  

j. Kepuasan kerja berpengaruh positif & signifikan kepada kinerja 

karyawan dengan koefisien jalur 0,532 

k. OCB berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di 

Rumah Sakit Paru Kabupaten Jember dimana koefisien jalur 0,407. 

 

4. Penelitian oleh Cahyo, A. (2015) berjudul : “kontrak psikologis dan 

motivasi kerja karyawan pt. bahtera bersaudara krian”. Sifat 

penelitian kuantitatif dan menunjukan terdapat hubungan yang signifikan 

dengan perolehan nilai korelasi r = 0,446 p = 0,0001 <p = 0,01, dengan 

hasil bertanda positif, yang berarti semakin besar kontrak psikologis 

karyawan, maka semakin besar pula motivasi karyawan dalam bekerja.  
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5. Penelitian oleh Briliani, A. & Dwiyanti, R. (2018) berjudul : “kontrak 

psikologis dan etos kerja pada karyawan kontrak di universitas x”. 

penelitian ini bertujuan agar mengetahui pengaruh kontrak psikologis 

terhadap etos kerja pada karyawan kontrak. Dari penelitian menghasilkan 

hipotesis yang diterima, dimana terdapat pengaruh signifikan kontrak 

psikologis terhadap eots kerja karyawan kontrak di universitas x.  

 

6. Sofyanty, D. (2018) berjudul : “Pengaruh Kontrak Psikologis dan 

Psychological Well Being Terhadap Keterikatan Kerja”. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan adanya pengaruh positif kontrak psikioligis & 

psychological well being terhadap keterikatan kerja, dimana nilai t kontrak 

psiklogis sebesar 3.749 dan nilai signifikan 0,000<0,05, kemudian nilai t 

psychological well being sebesar 5360 dan nilai signifikansi 0,000 < 0.05. 

Berarti hipotesis diterima.  

  
7. Penelitian yang dilakukan oleh Kingkin, P., Rosyid, H. F. & Arjanggi, R. 

ini berjudul : “kepuasan kerja dan masa kerja sebagai prediktor 

komitmen organisasi pada karyawan pt. royal korindah di 

purbalingga”. Tujuannya mengetahui adanya hubungan empirik anatara 

kepuasan kerja dan masa kerja, dengan komitmen organisasi dan memiliki 

tiga hipotesis. Metode penelitian ini mengggunakan skala kuantitatif yang 

dibagikan kepada 50 orang  karyawan sebagai sampelnya. Hasil penelitian, 

terdapat hubungan yang signifikan antara kepuasan kerja dan masa kerja 

dengan komitmen organisasi pada karyawan Royal Korindah Purbalingga, 

ditunjukan dengan hasil uji korelasi regresi R = 0,841 dan f hitung = 

50.840 serta p = 0,000 (P < 0,01). Kemudian ada hubungan positif antara 

kepuasan kerja dengan komitmen organisasi, dengan ditunjukan uji 

korelasi parsial r y1-2 = 0,826 dengan p = 0,000 (p < 0,01)  dan terakhir 

terdapat hubungan positif antara masa kerja dengan komitmen organisasi, 

dengan ditunjukan uji korelasi parsial r y1-2 = 0,303 dengan p = 0,046 

(p=0,05).      
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8. Penelitian oleh Majorsy, U. (2007) yang berjudul : “kepuasan kerja, 

semangat kerja dan komitmen organisasional pada staf pengajar 

universitas gunadarma”. Penelitian ini menguji adanya pengaruh 

kepuasan kerja dan semangat kerja terhadap organisasional  komitmen 

pada staf pengajar Universitas Gunadarma. Metode pengukuran penelitian 

ini dengan menyebar kuisioner pada 65 staf pengajar di Universitas 

Gunadarma. Terdapat hasil yang menunjukan ada pengaruh yang 

signifikan dan positif  semangat kerja dan kepuasan kerja terhadap 

komitmen organissasional, ditunjukan dengan nilai uji ANOVA F 34.739 

dan signifikasi 0,000. Berarti semangat kerja serta kepuasan kerja staf 

pengajar yang tinggi maka akan tinggi pula komitmen orgniasasi yang 

diperlihatkan. 

 

9. Penelitian oleh Fujiasih, L. (2017) yang berjudul : “hubungan kontrak 

psikologis dengan kepuasan kerja pada karyawan tetap dan 

karyawan outsourcing di pt. sucofindo (persero) sangatta, kutai timur, 

kalimantan timur”. Penelitian ini bertujuan mengekplor korelasi antara 

kontrak psikologis dan kepuasan kerja karyawan PT. Sucofindo. 

Sampelnya merupakan karyawan PT. Sucofindo sejumlah 99 orang. 

Pengumpulan datanya menggunakan kuisioner kepuasan kerja dan kontrak 

psiklogis. Hasil penelitian ini ada indikasi hubungan kontrak psikologis 

dengan kepuasan kerja pada karyawan kontrak dan tetap di PT. Sucofindo. 

Yang diperlihatkan nilai koefisien 0,364 serta p=0,001. 

 

10. Penelitian dari Yanti, P.E.T. & Supharta (2017) yang berjudul : 

“pengaruh komitmen organisasional dan kepuasan kerja terhadap 

ocb”. Dengan semua guru tetap dan kepala sekolahnya yang berjumlah 50 

orang sebgai populasinya dan dijadikan sampling jenuh. Yang 

menghasilkan adanya pengaruh signifikan dan positif dari komitmen 

organiasi dan kepuasan kerja terhadap ocb, dimana didapatkan nilai regresi 

ganda R square 0,904 kemudian F == 221,682 serta signifikansi 0,000. 
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11. Nida, D.A.D.T.P.P. dan Simamarta tahun 2014 dengan penelitian 

“hubungan antara komitmen organisasi dan perilaku kewargaan 

organisasi pada fungsionaris Partai Golkar Bali”. Penelitian ini 

mengambil 97 orang fungsionaris untuk subjeknya yang waktu 

bergabungnya minim 5 tahun, usia 25-65 tahun serta SMA sebgai minimal 

pendidikannya. Kemudian diketahui hasil penelitian ini, terdapat 

signifikansi dan positifnya hubungan komitmen organisasi dengan 

perilaku kewargaan organisasi, yang diperlihatkan nilai korelasi 0.529 

serta nilai signifikansinya 0,000. 

 

12. Penelitian oleh N, A. A. & Dwiyanti, R. (2016) yang berjudul : “kontrak 

psikologis karyawan kontrak bagian marketing di PT. Nasmoco 

Purwokerto”. Tujuan penelitian dilakukan agar mendapatkan proyeksi 

kontrak psikologis karyawan kontrak bagian marketing. Sejumlah 30 

karyawan kontrak bagian marketing dipakai menjadi subjek penelitian. 

Skor valid dari kuisioner kontrak psikologis bergerak dari item terkecil 

hingga terbesar yakni r=0.385 hingga r=0.744 dimana skor relibelnya 

α=0.926. berdasar hal tersebut, terungkap bahwa kontrak psikologis 

karyawan marketing status kontrak berada di dimensi transaksional yang 

dirincikan pada dimensi transaksional ada 26 subjek, kemudian dimensi  

relasional hanya ada 1 subjek, dan dimensi terakhir yakni balanced ada 3 

subjek. 

 

13. Penelitian oleh Jovan Januardha, dan Desi Nurwidawati (2014) berjudul : 

“Perbedaan komitmen orgasasi antara karyawan tetap dan kontrak 

pada PT. Bank Pembangunan daerah x divisi Syariah cabang x”. 

Total 60 karyawan yang dibagi 2 yakni 30 karyawan tetap dan 30 

karyawan kontrrak untuk dijadikan sampel. Yang mana terdapat hasil uji t 

varians sama sebesar 6.101 serta signifkansi p=0,000 (p<0,05). Yang 

berarti terdapat perbedaan karyawan tetap dan kontrak pada komitmen 

organisasi mereka, dan hipotesis penelitian ini diterima. 
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Penelitian-penelitian diatas merupakan penelitian yang menggunakan 

variabel kontrak psikologis & komitmen afektif. Sedangkan penelitian 

yang sekarang dikerjakan ini juga menggunakan variabel- variabel 

tersebut, namun memiliki beberapa perbedaan dan persamaan dengan 

penelitian terdahulu. Letak perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya :  

1. Tema 

Penelitian ini menggunakan tema yang serupa dengan salah satu 

penelitian diatas terkait korelasi antara Komitmen afektif dan kontrak 

psikologis 

2. Teori yang dipakai 

Teori dalam penelitian ini memakai teori dari Steers & Porter, 

dimana dikatakan bahwa satu dari beberapa faktor pengaruh komitmen 

organisasi pada karyawan adalah adanya kontrak psikologis. 

Sedangkan teori untuk pengembangan alat ukur, peneliti memakai 

teori Meyer & Allen tentang komitmen afektif dan teori dari Rousseau 

tentang kontrak psikologis.  

3. Lokasi dan subjek  

Lokasi serta subjek penelitian yang di lakukan, berbeda dengan 

penelitian-penelitian terdahulu. Dimana subjek yang dipakai adalah 

karyawan status kontrak kerja Bersama di Toko Pamella 9 

Gunungkidul Yogyakarta, selain itu waktu serta lokasi pengambilan 

data nya berbeda pula. 

4. Keaslian alat ukur 

Untuk mengukur variable pada penelitian ini, peneliti memakai 

kuisioner kontrak psikologis dan kusioner komitmen afektif yang 

dibuat secara pribadi oleh peneliti dengan mengacu pada aspek-aspek 

Meyer Allen dan Rousseau.  
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Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, maka bisa disimpulkan 

bahwasanya penelitian ini mempunyai perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya. Subjek yang diangkat dari penelitian ini merupakan 

karyawan kontrak kerja bersama yang berbeda dengan penelitian 

sebelumnya meskipun sama sama berada di kota Yogyakarta, selanjutnya 

ada pada lokasi dan waktu pengumpulan data yang berbeda. Dan 

perbedaan terakhir ada pada alat pengukur yang memang dibuat secara 

pribasi oleh peneliti  dengan menyesuaikan aspek-aspek dari masing 

masing-masing variabel.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Sesuai dengan kasus yang telah diteliti diatas, bisa disimpulkan bahwa : 

Hipotesis mayor diterima, yang mana berbunyi “Terdapat hubungan secara 

bersama-sama/simultan pada kontrak psikologis transaksional dan relasional 

dengan komitmen afektif pada Karyawan berstatus kontrak kerja Bersama di 

Toko Pamella 9 Gunungkidul”. Yang dibuktikan dengan hasil Signifikansi 

0.000 yang lebih kecil nilainya dari nilai probabilitas yaitu p < 0.05. Berarti 

semakin besar kontrak psikologis transaksional dan relasionalnya maka 

semakin besar juga komitmen afektif karyawan kontrak kerja bersama di 

Toko Pamella 9 Gunungkidul Yogyakarta. Dilihat dari kedua variabel bebas 

secara bersamaan, nilai Sig. koefisien regresi kontrak psikologis transaksional 

& relasional memberi sumbangan efektif sebesar 47.4 % terhadap komitmen 

afektif, yang berarti 52.6 % tersisa dipengaruhi oleh veriabel lain di luar 

penelitian. 

Hipotesis minor pertama ditolak, yang mana berbunyi “Terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara kontrak psikologis transaksional terhadap 

komitmen afektif pada Karyawan berstatus kontrak kerja bersama di Toko 

Pamella 9 Gunungkidul”. Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai Signifikansi 

dari setiap variabel, yaitu 0.320 untuk kontrak psikologis transaksional 

dengan komitmen afektif, dimana nilai 0.320 jelas lebih besar dari nilai 

probabilitas p > 0.05. 

Dan hipotesis minor kedua diterima, yang berbunyi “Terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara kontrak psikologis relasional terhadap 

komitmen afektif pada Karyawan berstatus kontrak kerja bersama di Toko 

Pamella 9 Gunungkidul”. Dibuktikan dengan  nilai sig. 0.000 untuk kontrak 

psikologis relasional dengan komitmen afektif., dimana nilai 0.000 lebih kecil 

dari nilai probabilitas p < 0.05.
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B. Saran  

Penjabaran dan penjelasan dari penelitian ini, tentunya membuat peneliti 

memahami bahwa sedikit banyaknya kekurangan pasti ada, dengan begitu 

peneliti mau memberi beberapa saran untuk pertimbangan-pertimbangan 

dalam penelitian selanjutnya baik berbentuk saran teoritis ataupun praktis.  

1. Saran teoritis 

Temuan hasil data menjelaskan bahwa, nilai Sig. koefisien regresi 

kontrak psikologis transaksional & relasional memberi sumbangan efektif 

sebesar 47.4 % terhadap komitmen afektif, yang berarti 52.6 % tersisa 

dipengaruhi oleh veriabel lain di luar penelitian. Dari situ lah penulis 

menyarankan bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang tertarik dengan tema 

komitmen afektif atau kontrak psikologis, cobalah untuk menganalisis & 

meneliti hubungan dari variabel lain. Seperti pelanggaran kontrak 

psikologis, perilaku retaliasi dan lain-lain, yang pastinya disesuaikan 

dengan urgensinya dan apakah variabel yang dipakai termasuk penelitian 

terbaru/tidak. Sehingga proporsi varian bisa di temukan lebih tinggi 

nilainya dan lebih baru daripada penelitian ini. Kemudian gunakan teori 

teori dari tokoh lainnya yang berkaitan dengan variabel-variabel tersebut, 

serta perbanyak jumlah penyataan item pada skala penelitian, sehingga 

hasilnya nanti bisa lebih valid dan reliabel.   

2. Saran praktis 

Hasil penelitian tersebut menjelaskan adanya hubungan dari komitmen 

afektif dengan kontrak psikologis, yang mana lebih positif & signifikan 

pada kontrak psikologis relasional daripada transaksional. Dari hal 

tersebut peneliti memberikan dua saran diantranya :   

a) Pada sesama karyawan Pamella 9 supaya selalu menjaga 

hubungan kerja secara sosioemosional, dimana kepekaan sosial 

seperti gotong-royong dan kepedulian bisa membantu terjalinnya 

keeratan hubungan antar sesama karyawan begitu juga karyawan 

dengan perusahaan.  
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Sehingga masing-masing karyawan merasa lebih nyaman 

bekerja, lebih dihargai, lebih dipedulikan, serta merasa didukung 

oleh karyawan lain dan perusahaan, sehingga pada akhirnya 

karyawan  dapat berperilaku kerja yang lebih produktif, ada 

keinginan berbuat lebih demi kemajuan Toko Pamella 9 dengan 

inisiatif mereka tanpa perintah atasan dan dapat tercipta 

komitmen afektif pada diri karyawan. 

 

b) Peneliti merasa Pamella 9 sudah menerapkan budaya organiasasi 

yang ukhuwah Islamiyah demi menciptakan rasa empati & sikap 

prososial. Dimana salah satunya peneliti melihat perilaku 

karyawan-karyawan di beberapa konter/bagian yang berbeda, bisa 

menjalin keakraban ketika mereka saling berinteraksi satu sama 

lainnya dengan tetap menjaga kesopanan. Yang tentunya hal itu 

mendukung penelitian dan menjelaskan adanya kontrak 

psikologis relasional yang baik, namun untuk kontrak psikologis 

transaksional memang hasil penelitian tidak signifikan, tetapi 

tetap berpengaruh pada komitmen afektif, sehingga untuk 

pemenuhan kontrak transaksional ini, yang lebih mengedepankan 

hubungan antara karyawan dengan perusahaan, perlu adanya 

penyerahan kompensasi secara finansial baik langsung/tidak 

langsung. Contoh kompensasi langsung seperti karyawan yang 

bekerja lembur diberi insentif, sehingga karyawan merasa 

kontribusinya lebih dihargai dan contoh kompensasi tidak 

langsung seperti diadakan liburan/rekereasi bersama yang 

mengikutsertakan keluarga dari masing-masing karyawan. Dan 

terakhir, perusahaan diharapkan memberikan perhatian untuk 

jenjang karir karyawan secara jelas, sehingga bisa mendorong 

mereka untuk lebih beprestasi dalam bekerja & hal tersebut bisa 

berimbas pada meningkatnya komitmen afektif karyawan.  
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1. Hasil realibilitas dan validitas aitem Kontrak Psikologi Transaksional 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P2 12.68 6.533 .546 .811 

P4 13.10 6.349 .476 .834 

P7 12.58 6.046 .760 .757 

P11 12.98 4.846 .824 .722 

P16 13.18 6.404 .546 .811 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.825 5 
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2. Hasil reliabilitas dan validitas Kontrak Psikologis Relasional 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.850 13 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P2 37.20 19.908 .489 .843 

P3 37.72 17.435 .524 .840 

P4 36.87 16.984 .622 .831 

P5 37.32 19.661 .474 .843 

P6 37.25 18.859 .520 .839 

P7 36.90 19.426 .349 .850 

P8 37.30 18.113 .493 .841 

P9 37.50 17.179 .681 .826 

P10 36.92 19.815 .307 .851 

P12 37.45 16.972 .815 .817 

P14 37.40 17.579 .806 .821 

P15 37.30 20.164 .477 .845 

P16 37.05 20.356 .185 .859 
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3. Hasil reliabilitas dan 

validitas aitem Komitmen 

Afektif 

Reliability Statistics 

 Cronbach's 

Alpha N of Items 

.827 17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P4 50.45 20.254 .317 .823 

P7 50.70 20.267 .220 .830 

P8 50.60 20.503 .229 .828 

P10 50.52 20.204 .335 .823 

P12 50.70 19.087 .462 .816 

P13 50.10 19.579 .338 .824 

P14 49.92 20.276 .296 .825 

P15 50.00 19.385 .388 .820 

P18 50.55 20.203 .361 .821 

P20 50.42 18.456 .677 .804 

P21 50.50 20.359 .416 .820 

P22 50.85 17.618 .490 .817 

P23 50.55 17.792 .634 .804 

P24 50.38 20.035 .382 .820 

P25 50.72 18.974 .517 .812 

P29 50.55 18.203 .724 .800 

P30 50.48 19.538 .532 .814 
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4. Print out tabulasi data tryout kontrak psikologis transaksional 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 
R1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 4 
R2 4 4 1 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 
R3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 
R4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
R5 4 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 
R6 4 4 1 2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
R7 4 4 1 1 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 
R8 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 
R9 4 2 2 2 4 4 2 4 3 2 1 3 1 4 3 2 

R10 4 2 2 2 4 4 2 4 3 2 1 3 1 4 3 1 
R11 4 2 2 2 4 4 2 4 3 2 1 3 1 4 3 1 
R12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
R13 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 4 
R14 4 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 
R15 4 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 
R16 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 
R17 4 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 
R18 4 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 
R19 4 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 
R20 4 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 
R21 4 4 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 
R22 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 
R23 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 
R24 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 
R25 3 4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 
R26 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 
R27 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 
R28 4 2 2 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 
R29 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 
R30 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 
R31 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 
R32 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 
R33 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 
R34 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 
R35 4 4 1 1 2 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 
R36 4 4 1 1 3 3 2 1 3 4 2 3 3 1 2 1 
R37 4 4 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 4 4 2 4 
R38 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
R39 4 4 2 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 
R40 4 4 1 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 1 3 
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5. Tabulasi data tryout kontrak psikologi relasional 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 
R1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 
R2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 
R3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 
R4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
R5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
R6 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 
R7 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 
R8 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 
R9 4 3 1 2 3 3 3 1 1 3 2 1 4 2 3 4 

R10 4 3 1 2 3 3 3 1 1 3 2 1 4 2 3 4 
R11 4 3 1 2 3 3 3 1 1 3 2 1 4 2 3 4 
R12 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
R13 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 
R14 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
R15 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
R16 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 
R17 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
R18 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
R19 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
R20 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
R21 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 
R22 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 
R23 3 3 4 3 4 4 2 3 1 3 3 3 2 3 3 3 
R24 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 
R25 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 
R26 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 
R27 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 
R28 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 
R29 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 
R30 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 
R31 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 
R32 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 
R33 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 
R34 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 
R35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 
R36 4 3 3 2 3 3 2 4 2 2 2 3 2 2 3 2 
R37 3 3 1 1 1 1 4 4 3 4 1 2 1 1 2 2 
R38 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
R39 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 
R40 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 1 3 3 4 4 4 
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responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

R1 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
R2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 
R3 4 4 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 
R4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
R5 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 
R6 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 

R7 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 
R8 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 
R9 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 2 1 2 3 2 2 4 3 4 2 3 1 1 4 2 3 1 3 1 3 
R10 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 4 4 2 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 1 3 3 
R11 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 4 4 2 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 1 3 3 
R12 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 
R13 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
R14 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
R15 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
R16 4 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 
R17 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
R18 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
R19 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
R20 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
R21 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 
R22 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 

R23 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 
R24 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 
R25 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 
R26 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 
R27 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 
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6. Tabulasi data tryout Komitmen Afektif 

 

 

R28 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 
R29 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 
R30 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 
R31 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 
R32 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 
R33 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 
R34 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 
R35 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 1 4 4 
R36 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 1 2 4 2 1 3 1 1 1 2 3 3 
R37 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 4 3 4 4 3 3 3 1 2 3 1 2 3 1 2 2 
R38 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 

R39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 1 4 4 
R40 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 1 1 4 4 
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7. Kuisioner skala penelitian 

 

 

SKALA/KUISIONER 

 

oleh : 

M. Narendra Nugraha 

NIM : 13710040 
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Dengan hormat, 

Assalamuallaikum Warrohmatullohi Wabbarokatu  

Mohon maaf sebelumnya, ditengah kesibukan Sdr/Sdri dalam menjalankan 

pekerjaan, perkenankan saya memohon kesediaan untuk meluangkan waktu 

sejenak mengisi beberapa pernyataan-pernyataan dengan memilih jawaban atau 

respon dalam kuisioner yang saya lampirkan berikut. 

IDENTITAS PRIBADI 

Nama (inisial boleh) : 

Usia   : 

Jenis kelamin  :  

Bekerja dibagian : 

Lama bekerja  :    

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER  

1. Berikut terdapat beberapa pernyataan dimana anda diminta untuk memberi 

tanda checklist (√) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan 

pengalaman yang anda alami. Masing-masing pilihan memiliki makna sebagai 

berikut : SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), STS (sangat tidak 

setuju). 

2. Apabila terjadi kesalahan pemilihan jawaban, dan hendak mengganti dengan 

jawaban lain, maka berikan tanda (=) pada checklist/jawaban yang salah. 

Contoh : ( √ ) setelah itu barulah anda checklist pilihan jawaban yang lain. 

3. Bacalah setiap pernyataan dengan baik dan teliti sebelum menjawab, semua 

jawaban/(√) yang anda berikan adalah benar, bila sesuai dengan keadaan pada 

diri anda, kejujuran dan kesungguhan anda sangat peneliti hargai. Mohon 

periksa kembali pernyataan-pernyataan jangan sampai ada yang belum 

terjawab, kerahasiaan identitas anda dijamin penuh oleh peneliti. 
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Kuisioner 1 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1 

Saya lebih memilih mengerjakan 

pekerjaan saya daripada membantu 

rekan kerja yang kebingungan. 

    

2 
Saya mempunyai rasa memiliki yang 

kuat pada perusahaan ini. 
    

3 

Kepercayaan diri meningkat karena 

saya merupakan bagian dari 

perusahaan ini. 

    

4 
Saya memiliki visi dan tujuan yang 

sama dengan perusahaan ini. 
    

5 
Prinsip hidup kerja saya dengan nilai 

budaya perusahaan sudah selaras. 
    

6 
Tidak ada kebanggaan bagi saya 

ketika bekerja di perusahaan ini. 
    

7 

Saya merasa lelah dan jenuh dengan 

pekerjaan karena bekerja disini 

tidak terasa nyaman. 

    

8 
Saya tidak menganggap karyawan 

lain seperti keluarga. 
    

9 
Saya berusaha ikut terlibat aktif 

pada setiap kegiatan  di perusahaan 
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10 
Tercapainya tujuan perusahaan 

bukan urusan saya 
    

  SS S TS STS 

11 Saya tidak merasa bangga dengan 

nilai-nilai perusahaan yang berbeda 

dengan keyakinan saya. 

    

12 Ingin resign dari perusahaan karena 

tidak adanya nilai budaya yang sama 

dengan prinsip kerja saya. 

    

13 Misi-misi di perusahaan tidak 

memenuhi harapan saya sebagai 

karyawan.  

    

14 Dengan adanya suatu tantangan 

dalam perusahaan tentunya dapat 

memajukan kemampuan dan potensi 

saya. 

    

15 Saya tidak dibutuhkan untuk 

menduduki posisi penting dalam tim 

kerja. 

    

16 Saya senang dan bangga menjadikan 

perusahaan sebagai bagian dari 

identitas diri. 

    

17 Rasa aman dan nyaman dalam 

bekerja, telah saya dapatkan 

didalam perusahaan ini. 
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Kuisioner 2 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1 

Saya ingin perusahaan menghargai 

tepat waktu kehadiran karyawan 

dalam bekerja. 

    

2 

Ketika bekerja lembur, saya merasa 

tidak memerlukan kompensasi atau 

bonus sama sekali dari perusahaan. 

    

3 

Saya tidak bermasalah bila 

dikeluarkan dari perusahaan, meski 

masa kerja saya dalam kontrak 

masih panjang. 

    

4 

Perusahaan tidak perlu memberikan 

tunjangan pada karyawan ketika cuti 

hari raya.   

    

5 

Tidak masalah bila gaji yang 

diberikan pada saya kurang dari 

seharusnya, padahal saya telah 

bekerja dengan baik. 
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Kuisioner 3 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1 
Saya akan membantu  mempertahankan 

eksistensi dan kemajuan perusahaan. 
    

2 

Perusahaan tidak memberikan imbal 

jasa yang sebanding dengan kontribusi 

yang saya berikan. 

    

3 

Perusahaan ingin mengeluarkan saya 

meski saya tidak melakukan kesalahan 

apapun. 

    

4 

Saya tidak merasakan keterikatan 

sosial dengan rekan-rekan kerja dalam 

lingkup perusahaan. 

    

5 

Bangga dengan perusahaan ini karena 

saya merasa diakui dan dihormati dalam 

lingkup organisasi. 

    

6 
Saya senang bekerja dengan segenap 

hati dan kemampuan  saya. 
    

7 

Perusahaan tidak mau memperdulikan 

kesejahteraan kami sebagai 

karyawannya. 

    

8 

Saya tidak berkewajiban dan tidak 

mengharapkan dapat melanjutkan 

keanggotaan didalam perusahaan ini. 
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9 Saya akan berusaha menunjukan 

kesetiaan untuk bekerja dengan 

perusahaan ini. 

    

10 Saya tidak mau melibatkan diri pada 

kegiatan perusahaan lebih jauh lagi, 

karena hanya merepotkan. 

    

11 Saya diberi kesempatan untuk 

berkembang dan diayomi oleh 

perusahaan. 

    

12 Perusahaan menghargai dan 

memberikan imbal jasa yang sebanding 

dengan kontribusi ekstra yang saya 

berikan. 

    

13 Saya mendapatkan  kesempatan untuk 

bekerja lebih lama di perusahaan ini. 
    

 

 

 

 

Terimakasih atas perhatian dan kesediaan 

anda dalam mengisi kuisioner ini. 
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8. Tabulasi data penelitian akhir Kontrak Psikologis Transaksional 

Responden P1 P2 P3 P4 P5 

R1 3 3 4 4 4 

R2 3 4 4 4 4 

R3 3 3 4 3 4 

R4 3 3 4 3 4 

R5 3 4 3 3 4 

R6 3 2 3 4 4 

R7 4 2 2 2 3 

R8 4 3 4 3 3 

R9 3 4 4 4 4 

R10 3 4 4 4 4 

R11 3 3 4 4 4 

R12 3 4 3 3 3 

R13 3 4 3 3 4 

R14 3 4 4 3 3 

R15 3 3 3 3 3 

R16 3 4 3 3 4 

R17 3 3 3 4 3 

R18 3 4 4 4 4 

R19 3 4 4 4 3 

R20 3 4 3 3 3 

R21 3 4 4 4 3 
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R22 3 4 4 4 4 

R23 3 3 3 3 3 

R24 3 4 4 4 4 

R25 3 4 4 4 4 

R26 3 3 4 4 4 

R27 3 3 3 4 4 

R28 3 3 3 3 3 

R29 3 4 4 4 4 

R30 4 3 3 4 4 

R31 4 3 3 3 3 

R32 4 3 3 4 4 

R33 3 3 3 4 3 

R34 3 4 4 4 4 

R35 3 4 4 4 4 

R36 3 4 4 4 4 

R37 3 4 4 4 4 

R38 4 4 4 4 4 

R39 3 4 4 4 4 

R40 3 3 4 4 4 

R41 3 4 4 4 4 

R42 3 3 4 4 4 

R43 4 4 4 4 4 
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9. Tabulasi data penelitian akhir Kontrak Psikologis Relasional 

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 

R1 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 

R2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

R3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 

R4 3 3 4 3 2 2 3 4 3 3 4 4 4 

R5 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 

R6 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

R7 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 

R8 3 2 1 2 3 3 2 2 4 4 3 3 4 

R9 3 2 2 3 2 2 4 4 3 3 3 4 3 

R10 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

R11 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 

R12 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

R13 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

R14 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 

R15 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 

R16 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 

R17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

R18 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

R19 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

R20 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

R21 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
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R22 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 

R23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R24 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

R25 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 

R26 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

R27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

R28 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

R29 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

R30 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 2 

R31 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 1 2 

R32 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 1 2 

R33 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

R34 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 

R35 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 

R36 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 1 1 

R37 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 

R38 3 3 4 3 3 3 4 4 3 1 4 4 3 

R39 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 

R40 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 

R41 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 

R42 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 

R43 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 2 2 
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10. Tabulasi data peneltian akhir Komitmen Afektif 

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 

R1 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 

R2 2 3 4 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 4 2 3 3 

R3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 

R4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 

R5 1 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

R6 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 

R7 1 3 3 2 1 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 

R8 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 

R9 1 3 3 3 3 2 2 1 4 4 3 3 2 3 2 3 3 

R10 1 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 

R11 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 

R12 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 

R13 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R14 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R15 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 

R16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R17 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R18 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

R19 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

R20 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

R21 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
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R22 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

R23 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

R24 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 

R25 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 

R26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 

R27 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 

R28 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

R29 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

R30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

R31 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 

R32 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R33 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

R34 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 

R35 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 

R36 1 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

R37 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 

R38 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 

R39 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 

R40 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 2 2 2 2 3 3 

R41 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 

R42 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R43 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
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11. Hasil analisis uji  normalitas, linieritas dan hipotesis 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Y 43 52.07 4.323 39 60 

X1 43 17.63 1.543 13 20 

X2 43 41.35 3.683 32 47 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Y X1 X2 

N 43 43 43 

Normal Parametersa Mean 52.07 17.63 41.35 

Std. Deviation 4.323 1.543 3.683 

Most Extreme Differences Absolute .143 .185 .115 

Positive .095 .140 .080 

Negative -.143 -.185 -.115 

Kolmogorov-Smirnov Z .940 1.214 .753 

Asymp. Sig. (2-tailed) .340 .105 .621 

a. Test distribution is Normal.    
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Lineritas 

 

 

 

 

 

ANOVA Table 

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Y * X1 Between Groups (Combined) 204.265 6 34.044 2.111 .076 

Linearity 70.723 1 70.723 4.386 .043 

Deviation from Linearity 133.542 5 26.708 1.656 .170 

Within Groups 580.526 36 16.126   

Total 784.791 42    

ANOVA Table 

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Y * X2 Between Groups (Combined) 530.374 13 40.798 4.650 .000 

Linearity 361.680 1 361.680 41.227 .000 

Deviation from Linearity 168.694 12 14.058 1.602 .146 

Within Groups 254.417 29 8.773   

Total 784.791 42    
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Hipotesis 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Y 52.07 4.323 43 

X1 17.63 1.543 43 

X2 41.35 3.683 43 

Correlations 

  Y X1 X2 

Pearson Correlation Y 1.000 .300 .679 

X1 .300 1.000 .279 

X2 .679 .279 1.000 

Sig. (1-tailed) Y . .025 .000 

X1 .025 . .035 

X2 .000 .035 . 

N Y 43 43 43 

X1 43 43 43 

X2 43 43 43 
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Variables Entered/Removedb 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 X2, X1a . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Y  

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .689a .474 .448 3.212 

a. Predictors: (Constant), X2, X1  

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 372.142 2 186.071 18.037 .000a 

Residual 412.649 40 10.316   

Total 784.791 42    

a. Predictors: (Constant), X2, X1     

b. Dependent Variable: Y     
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 14.817 7.036  2.106 .042   

X1 .337 .334 .120 1.007 .320 .922 1.084 

X2 .757 .140 .645 5.405 .000 .922 1.084 

a. Dependent Variable: Y       
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12. Surat permohonan izin penelitian dari Tata Usaha Fakultas Ilmu Sosial 

Humaniora. 

 

 

 

 

 

 

 



102 

 

CURRICULUM VITAE 

 

Data Pribadi : 

 

Nama    : Muhammad Narendra Nugroho 

Alamat : Jalan Ki penjawi, Gg. Nogobondo 3, RT 25 RW 08, Kota 

Yogyakarta – Kotagede, DI Yogyakarta 

Kode Pos : 55171 

Nomor Telepon : 085743273234 

Email : rendranx765@gmail.com 

Jenis kelamin : Laki-laki 

Tanggal kelahiran : 31 Desember 1994 

Status : Belum menikah 

Warga negara : Nusantara 

Agama : Islam 

 

Riwayat Pendidikan : 

2001 SD Negeri Rejowinangun III Yogyakarta 

 2001-2007 

2007 SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

 2007-2010 

2010 SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta 

 2010-2013 

2013 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 2013-2020 

 

    Yogyakarta, 10 Agustus 2020 

 

         Muhammad Narendra Nugroho 

mailto:rendranx765@gmail.com

	HUBUNGAN ANTARA KONTRAK PSIKOLOGIS DENGAN KOMITMEN 

AFEKTIF PADA KARYAWAN KONTRAK KERJA BERSAMA TOKO 

PAMELLA 9 SWALAYAN GUNUNGKIDUL YOGYAKARTA

	Pengesahan Tugas akhir
	PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN

	NOTA DINAS PEMBIMBING
	MOTTO

	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	Intisari
	Abstract
	DAFTAR ISI

	DAFTAR TABEL

	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian

	D. Manfaat Penelitian
	E. Keaslian Penelitian

	BAB V

	A. Kesimpulan 
	B. Saran 
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

